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RINGKASAN 

NIA KURNIATI. Manajemen Konflik dalam Pengembangan Wisata Desa Curug 

Cikuluwung, Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor. Dibimbing oleh DJUARA 

P. LUBIS dan RILLUS A. KINSENG.  

 

Pariwisata Indonesia sedang menjadi salah satu sektor yang diprioritaskan 

oleh pemerintah, dan menjadi salah satu penyumbang devisa yang besar. Pariwisata 

merupakan sektor yang strategis dan menjadi media integrasi program antar sektor 

pembangunan, sehingga pariwisata sangat masuk akal ditetapkan menjadi leading 

sector pembangunan. Namun dalam pengelolaan pariwisata tidaklah mudah, sering 

adanya konflik yang terjadi di antara para pengelolanya. Konflik pun terjadi dalam 

pengembangan wisata desa Curug Cikuluwung. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis konflik dan merumuskan strategi manajemn konflik pada 

pengembangan wisata desa Curug Cikuluwung.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 

Lokasi penelitian dilakukan di Desa Cibitung Wetan, Kecamatan Pamijahan, 

Kabupaten Bogor pada bulan Januari-Juni 2021. Pemilihan lokasi dilakukan secara 

purposive (sengaja) karena berdasarkan ketertarikan penulis akan pariwisata 

berbasis komunitas (Community Based Tourism = CBT). Data yang digunakan 

adalah data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui pengamatan, 

wawancara mendalam, dan diskusi kelompok terarah (Focus Group 

Discussion/FGD). Data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen intansi terkait. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada tiga konflik yang telah terjadi dalam 

pengembangan wisata desa Curug Cikuluwung yakni; pertama konflik antara 

Pemerintahan Desa Pamijahan dan tokoh agama serta tokoh masyarakat, yang 

kedua konflik antara BUMDes dan warga dari desa tetangga (Desa Pamijahan), 

ketiga konflik antara pengelola inti wisata desa Curug Cikuluwung dan 

pemerintahan desa. Hal yang melatarbelakangi konflik pertama adalah belum 

adanya sosialisasi ke tokoh agama setempat dan adanya pemasangan papan nama 

dan petunjuk arah wisata desa Curug Cikuluwung. Isu yang menjadi inti konflik 

adalah kekhawatiran tokoh agama ketika Curug Cikuluwung dijadikan tempat 

wisata akan menimbulkan dampak negatif sehingga ada penolakan dari tokoh 

agama akan dibukanya akses pintu masuk ke wisata desa Curug Cikuluwung dari 

Desa Pamijahan. Konflik tersebut sudah selesai dimediasi oleh pemerintahan desa 

dan BUMDes.  

Selanjutnya hal-hal yang melatarbelakangi konflik kedua adalah penutupan 

pintu akses masuk ke wisata desa Curug Cikuluwung dari pintu yang tidak resmi 

oleh BUMDes Cibitung Wetan. Inti dari konflik adalah perebutan akses masuk ke 

wisata Curug Cikuluwung. Adapun efek dari konflik adalah warga desa tetangga 

(Desa Pamijahan) beraliansi dengan ormas/LSM Gempar.  

Adapun, hal-hal yang melatarbelakangi konflik ketiga adalah adanya 

penyalahgunaan jabatan oleh ketua BUMDes yang lama, adanya prasangka dari 

pengelola wisata desa Curug Cikuluwung ke pemerintahan desa, komunikasi yang 

tidak lancar antara pengurus Curug Cikuluwung dan pemerintahan desa, adanya isu 

politik yakni ketua pengelola Curug Cikuluwung merupakan pendukung calon 

kepala desa yang kalah dari kepala desa terpilih, serta sumber daya manusia yang 

belum mampu mengelola wisata desa Curug Cikuluwung dengan profesional. Isu 



yang menjadi inti dari konflik pengembangan wisata desa Curug Cikuluwung 

adalah ketidaksepahaman antara pengelola inti wisata desa Curug Cikuluwung dan 

Pemerintahan Desa Cibitung Wetan. Efek dari konflik ini yaitu pengembangan 

wisata desa Curug Cikuluwung mengalami keterlambatan, pengurus Curug 

Cikuluwung tidak mendapatkan akses untuk memperoleh pelatihan, pengelola 

kesulitan mendapatkan akses untuk memperoleh bantuan dari pemerintah karena 

telah melepaskan ikatan dari pemerintahan desa. 

Aktor-aktor yang terlibat dalam konflik pengembangan wisata desa Curug 

Cikuluwung yang pertama adalah Pemerintahan Desa Pamijahan, tokoh agama dan 

tokoh masyarakat Desa Pamijahan serta paguyuban. Pada konflik kedua, aktor-

aktor yang terlibat dalam konflik adalah BUMDes, pengelola wisata desa Curug 

Cikuluwung, warga Desa Pamijahan (Mami), ormas/LSM Gempar. Selanjutnya 

aktor yang terlibat dalam konflik ketiga adalah pengelola wisata desa Curug 

Cikuluwung, Pemerintahan Desa Cibitung Wetan, BUMDes, PT Indonesia Power 

dan mantan kandidat kepala desa. 

Selanjutnya tahapan konflik yang terjadi pada pengembangan wisata desa 

Curug Cikuluwung pada konflik pertama dan kedua berada pada tahap emerging 

dan paskakonflik yang situasi diselesaikan dengan cara mengakhiri berbagai 

konfrontasi kekerasan, ketegangan berkurang dan hubungan mengarah ke lebih 

normal di antara kedua pihak, sedangkan untuk konflik ketiga berada pada tahap 

emerging dan krisis, aktor-aktor yang berkonflik masing-masing teguh dengan 

pendirian mereka. Adapun konflik yang terjadi dalam pengelolaan wisata desa 

Curug Cikuluwung untuk konflik pertama dan kedua merupakan konflik konstruktif, 

kedua hubungan yang berkonflik menjadi lebih baik, sedangkan konflik yang ketiga 

merupakan konflik destruktif, karena lebih banyak menimbulkan efek negatif. 

Upaya-upaya untuk mengelola konflik sudah dilakukan oleh komunitas 

berupa manajemen konflik berbasis komunitas (Community Based Conflict 

Management) namun belum menjadi solusi. Perlu adanya mediasi dari pihak-pihak 

yang memiliki kewenangan atas wisata desa untuk memediasi pihak-pihak yang 

berkonflik seperti Pemerintahan Kecamatan Pamijahan, Dinas Pariwisata 

Kabupaten Bogor, Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa dan atau dari PT 

Indonesia Power.  

 

Kata kunci: Analisis Konflik, Analisis Stakeholders, Pariwisata Berbasis 

Komunitas, Manajemen Konflik 

 

  



SUMMARY 

NIA KURNIATI. Conflict Management in Developing Curug Cikuluwung Village 

Tourism, Pamijahan District, Bogor Regency. Supervised by DJUARA P. LUBIS 

dan RILLUS A. KINSENG.  

 
Indonesian tourism is currently one of the sectors prioritized by the 

government and is one of the biggest foreign exchange-earners. Tourism is a 

strategic sector and is a medium for program integration between development 

sectors, so that tourism is very reasonable for becoming the leading sector of 

development. But the management of tourism is not easy. There are often conflicts 

between the managers. Conflicts also occurred in the development of Curug 

Cikuluwung village tourism. This study aims to analyze conflict and formulate 

conflict management strategies in developing tourism in Curug Cikuluwung village. 

This study used a qualitative approach with a case study method and the 

location of the research was Cibitung Wetan Village, Pamijahan District, Bogor 

Regency in January-June 2021. The author's interest in community-based tourism 

is as the consideration of the location selection. The data used are primary and 

secondary. Primary data were obtained through observation, in-depth interviews, 

and focus group discussions (FGD). Secondary data is from related agency 

documents. 

The study results indicate that three conflicts have occurred in the tourism 

development of Curug Cikuluwung village. The first conflict is between the 

government of Pamijahan village and religious leaders and community leaders; the 

second is a conflict between BUMDes and residents from a neighboring village 

(Pamijahan Village); the third is a conflict between the core manager of Curug 

Cikuluwung village tourism and the village government. The reason behind the first 

conflict is that there has been no socialization to local religious leaders and the 

installation of signboards and directions for tourism in Curug Cikuluwung village. 

The core issue of the conflict is the concern of religious leaders. When Curug 

Cikuluwung acts as a tourist spot, it will have a negative impact. Therefore, there 

is a rejection from religious leaders for open access the entrance to Curug 

Cikuluwung village tourism from Pamijahan Village. The district government and 

BPD of Pamijahan Village have mediated the conflict.  

Furthermore, the second conflict was closing the entrance to the Cikuluwung 

Curug village tourism from another unofficial entrance by Cibitung Wetan 

BUMDes. Thus, the essence of the conflict is the struggle for access to Curug 

Cikuluwung tourism. The effect of the conflict is that residents of neighboring 

villages (Pamijahan Village) have alliances with Gempar mass organizations. 

Meanwhile, the problems behind the third conflict are the abuse of authority 

by the old BUMDes Chair, the prejudice from the Curug Cikuluwung village 

tourism manager to the village government, not smooth communication between 

the Curug Cikuluwung management and the village government, political issues, 

namely the chairman of the curug management. Cikuluwung is a supporter of 

prospective village heads who lost to the elected village head and human resources 

who have not been able to manage Curug Cikuluwung village tourism 

professionally. The core issue of the conflict in the development of tourism in Curug 

Cikuluwung village is the disagreement between the core managers of tourism in 



Curug Cikuluwung village and the Cibitung Wetan village government. The effects 

of this conflict are that the development of Curug Cikuluwung village tourism is 

experiencing delays, Curug Cikuluwung administrators do not get access to training, 

managers have difficulty getting assistance from the government because they have 

separated from the village government. 

The actors involved in the first conflict in the development of Curug 

Cikuluwung village tourism are the government of Pamijahan Village, religious 

leaders, community leaders, and the association. In the second conflict, the actors 

involved were BUMDes, tourism managers in Curug Cikuluwung village, residents 

of Pamijahan Village (Mami), Gempar mass organitations. Furthermore, the actors 

involved in the third conflict are the Curug Cikuluwung village tourism manager, 

the Cibitung Wetan Village Government, BUMDes, Indonesia Power Company and 

former village head candidates. 

Furthermore, the conflict in the development of Curug Cikuluwung village 

tourism in the first and second conflicts was in the emerging and post-conflict stage. 

Ending violent confrontations, reduced tensions, and relations that led to more 

normalcy between the two parties become the resolving situation. While the third 

conflict was at the stage of emerging and crisis, the actors in conflict stand firm 

with their stance. Therefore, the conflicts that occured in the management of Curug 

Cikuluwung village tourism for the first and second conflicts are constructive. The 

two conflicting relationships are getting better, while the third conflict is a 

destructive, because it causes more harmful effects. 

The community practiced community-based conflict management but has not 

yet become a solution. Therefore, there is a need for mediation from parties with 

authority over village tourism to mediate conflict parties from the Pamijahan 

District Government, the Bogor Tourism office, Village Community Empowerment 

office, and or Indonesia Power Company. 

 

Keywords: Analysis of conflict, Analysis of stakeholder, Community Based 

Tourism, Conflict Management 
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